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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari fenomena empiric tentang kinerja inovatif guru. Upaya peningkatan kinerja 
inovatif guru melalui supervise akademik kepala madrasah dan iklim organisasi madrasah belum menunjukkan 
hasil yang sebagaimana diharapkan. Kinerja inovatif guru merupakan sebuah tuntutan dalam pembenaran yang 
menjadi tanggung jawab guru dan kepala Madrasah sebagai lokomotif organisasi Madrasah. Kinerja inovatif 
guru dipengaruhi oleh berbagai factor internal dan eksternal madrasah seperti: iklim madrasah, budaya 
madrasah, intensitas kepengawasan, supervise akademik kepala madrasah, fasilitas pendidikan, kepemimpinan 
kepala madrasah, struktur organisasi dan sebagainya. Permasalahan yang menjadi focus kajian penelitian ini 
adalah bagaimana 'Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Madrasah dan Iklim Organisasi Madrasah Terhadap 
Kineija Inovatif Guru”. Penelitian ini bertujuan secara umum untuk membuktikan tentang kondisi objektif 
pengaruh supervise akademik kepala madrasah dan ikiim organisasi madrasah terhadap kinerja inovatif guru 
di Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Raokan Hilir tahun 2009. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat urgen untuk menimgkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk 
mencapai tujuan tersebut pemerintah kemudian mengeluarkan kebijakan berupa Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang secara operasionalnya dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan. Peraturan Pemerintah ini memberi arahan tentang perlunya disusun dan dilaksanakan 
8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan, yang meliputi: (1) standar isi; (2) standar proses; (3) standar kompetensi lulusan; 
(4) standar pendidik dan tenaga kependidikan; (5) standar sarana dan prasarana; (6) standar pengelolaan; (7) standar 
pembiayaan dan (8) standar penilaian. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan, guru dan pengawas dituntut keprofesionalannya untuk melaksanakaan tugas 
pokok dan fungsinya. Hai trsebut dijelaskan dalam Standar Nasional Pendidikan dan Permendiknas nomor 12 tahun 2007 
tentang kompetensi Pengawas. Guru sebagai penjamin mutu pendidikan di ruang kelas, sementara pengawas adalah 
penjamin mutu pendidikan dalam area yang lebih luas pada tinggat madrasah. 
Pada era otonomi sekarang ini, sangat menuntut adanya perubahan paradigma baru dalam sistem pengelolaan 
madrasah. Dalam kaitan ini, Jam’an Satori yang dikutip oleh Dadang Suhardan (2006:8-9) menyatakan bahwa 
"pembahan yang seharusnya terjadi di madrasah pada era otonomi pendidikan terletak pada: (1) Peningkatan kineija staf; 
(2) Pengelolaan madrasah menjadi berbasis lokal; (3) Efisiensi dan efektivitas pengelolaan lembaga; (4) Akuntabilitas; (5) 
Transparansi; (6) Partisipasi masyarakat; (7) Profesionalisme pelayanan belajar; dan (8) Standarisasi". Kedelapan aspek 
tersebut seharusnya membawa madrasah kepada keunggulan mutu lembaga, sebab madrasah memiliki keleluasaan dalam 
melaksanakan peningkatan mutu layanan belajar, namun kenyataannya belum teijadi. 
Menurut Dadang Suhardan (2006:9): ”... Madrasah-madrasah kini belum mampu memberi layanan belajar bermutu 
karena belum mampu memberi kepuasan belajar peserta didiknya" 
Usaha apapun yang telah dilakukan pemerintah mengawasi jalannya pendidikan untuk mendobrak mutu bila tidak 
ditindak lanjuti dengan pembinaan gurunya, maka tidak akan berdampak nyata pada kegiatan layanan belajar dikelas. 
Kegiatan pembinaan guru merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam setiap usaha peningkatan mutu pembelajaran 
(Dadang Suhardan, 2006:9). Peranan Kepengawasan satuan Pendidikan di dalam pembinaan profesional guru sangat 
signifikan terhadap efektivitas dan kualitas kineija guru. Masalah dukungan kemudahan dan faktor rintangan pelaksanaan 
pemberian bantuan profesional kepada guru tampaknya disadari sebagai sesuatu aspek yang tidak bisa dilepaskan dari 
seluruh keberhasilan kegiatan upaya peningkatan mutu pembelajaran yang harus diatasi. 
 
  
 
Metode Penelitian 
Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan dan menyusun data serta analisis dan 
interpretasi mengenai arti data yang diteliti. Menurut Surakhmad (1994:131) yang dimaksud dengan metode adalah cara 
utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa, dengan 
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Cara utama itu dipergunakan setelah penyelidikan serta situasi 
penyelidikan. 
Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 
studi kepustakaan. Metode deskriptif ini ditunjang oleh suatu studi yang menggali kajian-kajian keilmuan yang relevan 
serta mendukung terhadap masalah yang diteliti. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1) Ada pengaruh positif dan signifikan supervisi akademik kepala madrasah terhadap kinerja inovatif guru. 
2) Ada pengaruh positif dan signifikan iklim organisasi madrasah terhadap kinerja inovatif guru. 
3) Ada pengaruh positif dan signifikan supervisi akademik kepala madrasah terhadap iklim organisasi madrasah. 
Masalah pokok pada penelitian ini adalah dalam rangka meningkatkan kinerja guru melalui penelitian terhadap 
beberapa faktor, yang dalam penelitian ini disebut variabel, yang dapat mempengaruhi atau berpengaruh terhadap kinerja 
guru. Adapun faktor atau variabel yang memungkinkan dapat mempengaruhi kinerja guru dalam penelitian ini adalah 
Supervisi Akademik Kepala Madrasah dan Iklim Organisasi Madrasah Madrasah, yang dalam dalam hal ini sebagai variabel 
yang mempengaruhi (independent variabel). Sedangkan variabel yang dipengaruhi (dependent variable) adalah Kinerja Guru, 
yang lebih difokuskan pada Kinerja Inovatif Guru.  
Pembahasan 
Masalah pokok pada penelitian ini adalah dalam rangka meningkatkan kinerja guru melalui penelitian terhadap 
beberapa faktor, yang dalam penelitian ini disebut variabel, yang dapat mempengaruhi atau berpengaruh terhadap kinerja 
guru. Adapun faktor atau variabel yang memungkinkan dapat mempengaruhi kinerja guru dalam penelitian ini adalah 
Supervisi Akademik Kepala Madrasah dan Iklim Organisasi Madrasah Madrasah, yang dalam dalam hal ini sebagai variabel 
yang mempengaruhi (independent variabel). Sedangkan variabel yang dipengaruhi (dependent variable) adalah Kinerja Guru, 
yang lebih difokuskan pada Kineija Inovatif Guru. 
Supervisi akademik Kepala Madrasah menunjukkan kemampuan akademik dalam menjalankan tugasnya. Untuk 
kondisi Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir berdasarkan hasil storing terhadap angket yang berkaitan 
 
  
dengan persepsi guru Madrasah terhadap kemampuan supervisi akademik kepala madrasah, diperoleh skor untuk supervisi 
akademik sebagai berikut: 
Dari hasil storing menunjukkan bahwa secara umum supervisi akademik kepala Madrasah Aliyah Kecamatan Bagan 
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir berada pada kateigori cukup, dengan prosentase tertinggi sebesar 14% pada indikator 
kemampuan mengidentifikasi masalah. Hal ini disebabkan kemampuan kepala Madrasah Aliyah di Kecamatan Bagan 
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir dalam mengdentifikasi masalah sudah tergolong cukup baik. Sedangkan indikator 
membuat program kerja dan pengembangan kinerja menduduki prosentase paling rendah, yaitu hanya 11%, hal ini 
disebabkan supervise akademik Kepala madrasah yang dilakukan kepala madrasah tidak terprogram dengan baik dan tidak 
adanya usaha kepala madrasah untuk mengembangkan kinerja yang lebih baik. Langkah yang harus ditempuh oleh kepala 
madrasah dalam melakukan supervisi akademik adalah dengan membuat program kerja yang baik yang berdasarkan visi 
dan misi madrasah 
1. Iklim Organisasi Madrasah 
Iklim organisasi madrasah merupakan nilai-nilai yang didukung bersama oleh anggota organisasi madrasah, tingkat 
dukungan menunjukkan internalisasi nilai oleh masing-masing individu guru yang akan menjiwai, mendorong kepada 
pelaksanaan pekerjaannya sebagai pendidik. Nilai-nilai yang didukung tersebut akan menjadi sikap dan pola kerja dalam 
organisasi madrasah, sehingga kondisi lingkungann madrasah baik fisik maupun sosial pada dasarnya akan mencerminkan 
nilai-nilai iklim organisasi madrasah yang berlaku dalam organisasi madrasah tersebut. Hasil skoring terhadap variabel iklim 
organisasi madrasah menunjukkan keadaan sebagai berikut: 
Hasil di atas menunjukkan bahwa iklim organisasi madrasah di Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir 
berada pada kategori cukup dengan prosentase tertinggi 14% pada indikator saling membantu. Hal ini disebabkan sikap 
saling membantu yang teijalin dengan baik yang terbentuk dalam iklim organisasi. Sedangkan indikator kebersamaan dalam 
rasa dan pekerjaan menduduki presentase paling rendah, yaitu 11%, hal ini dikarena iklim kebersamaan dalam rasa dan 
pekerjaan di Madrasah masih kurang berjalan dengan baik, hal ini disebabkan sikap kebersamaan yang terbentuk dalam 
iklim organisassi belum belum berjalan secara maksimal. Untuk mengatasi hal tersebut, Madrasah harus mengembangkan 
iklim organisasi yang lebih kondusif 
2. Kinerja Inovatif Guru. 
Kinerja inovatif merupakan kinerja yang menerapkan hal-hal baru dalam pelaksanaannya. Kinerja inovatif sangat 
penting dalam upaya memeperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pembelajaran di madrasah. Hasil skoring untuk variabel kineija inovatif guru Madrasah Aliyah di Kecamatan Bagan 
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir berada dalam posisi cukup. Dengan melihat tabel di atas, nampak bahwa kondei kinerja 
inovatif guru Madrasah Aliyah di Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir mayoritas berada dalam posisi 
cukup dengan prosentase tertinggi sebesar 30% pada indikator aktivitas, hal ini disebabkan kineija inovatif para guru 
didominasi oleh aktivitas yang nampak. Sementara itu indikator kreativitas menduduki pnesentase paling rendah, yaitu 
hanya mencapai 18%. Hal ini dikarenakan inovasi kineija guru yang mendasarkan pada kreativitas masih kurang. Kondisi 
yang demikian pada dasarnya tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya, dimana dalam pelaksanaan 
tugasnya para guru Madrasah Aliyah di Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir lebih melihat pelaksanaan 
peran dan tugasnya sebagai guru secara rutin dan monoton, sehingga upaya untuk 
mengimplementasikan hal-hal baru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kurang mendapatkan respon yang positif  
 
Kesimpulan, Implikasi  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan data penelitian tentang supervise akademik kepala madrasah 
dan iklim organisasi madrasah serta pengaruhnya terhadap kineija inovatif guru maka diperoleh beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Sesuai dengan hasil observasi peneliti dan jawaban responden bahwa gambaran efektifitas supervise akademik 
kepala madrasah di Madrasah Aliyah Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir masih tergolong 
cukup. Kepala madrasah terkadang masih disibuki oleh aspek lain yang juga termasuk substansi pengelolaan 
madrasah. 
2. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara terhadap responden bahwa Gambaran iklim organisasi madrasah 
di Madrasah Aliyah Kecamatan Bagan Sinembah masih tergolong cukup. Dinamika organisasi madrasah 
  
berjalan sesuai dengan apa yang harapkan namun pengaruhnya terhadap kineija inovatif guru masi perlu adanya 
upaya pembenahan. 
3. Gambaran kineija inovasi guru di Madrasah Aliyah Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir hasil  
penelitian yang telah dilakukan masih tergolong cukup. 
4. Variabel supervisi akademik kepala madrasah memberikan pengaruh positif yang cukup terhadap kinerja inovatif 
guru nilai korelasi sebesar 0,34 dan besar pengaruhnya terhadap kinerja inovatif guru ditunjukkan oleh nilai 
koefisien diterminan sebesar 18 % yang berarti kinerja inovatif guru ditentukan oleh variabel supervisi akademik 
kepala madrasah sebesar 18 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
5. Variabel iklim organisasi madrasah memberikan pengaruh positif yang cukup terhadap kinerja inovatif guru. 
Nilai korelasi antara iklim oragnisasi madrasah terhadap kinerja inovatif guru sebesar 0,35 dan besar pengaruhnya 
iklim organisasi madrasah terhadap kinerja inovatif guru ditunjukkan oleh nilai koefisien diterminan sebesar 12 
% yang berarti bahwa kinerja inovatif guru ditentukan oleh iklim organisasi madrasah sebesar 12 % sedangkan 
sisanya dipengaruhi faktor lain. 
6. Supervisi akademik kepala madrasah memberikan pengaruhi positif yang cukup terhadap iklim organisasi 
madrasah Nilai korelasi antara supervisi akademik madrasah terhadap iklim oraganisasi madrasah sebesar 0,37 
dan besar korelasinya supervisi akademik kepala madrasah terhadap iklmi organisasi madrasah ditunjukkan oleh 
nilai koefisien diterminan sebesar 13 % sedangkan sisanya mendapat pengaruh dari faktor lain. 
7. Secara bersama-sama variabel supervisi akademik kepala madrasah dan iklim organisasi madrasah memberikan 
pengaruh positif yang cukup terhadap kinerja inovatif guru nilai korelasi sebesar 0,47 dan besar pengaruhnya 
ditunjukkan oleh angka sebesar 22 % yang berarti bahwa kinerja inovatif guru ditentukan oleh supervisi akademik 
kepala madrasah dan iklim organisasi madrasah sebesar 78 % sedangkan sisanya mendapat pengaruh dari faktor 
lain. 
B. Implikasi 
Implikasi dari hasil penelitian ini didasarkan atas kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya tentang 
supervisi akademik kepala madrasah dan iklim organisasi madrasah serta pengaruhnya terhadap kinerja inovatif guru 
sebagai berikut; 
1. Supervisi akademik kepala madrasah. Kepala madrasah dituntut mampu mengelola segala sumber daya madrasah 
termasuk salah satunya adalah layanan supervisi terhadap guru dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran dan 
tujuan organisasi madrasah dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dengan hasil penelitian kecenderungannya baik 
berimplikasi pada perlunya kepala madrasah bersikap tidak merasa puas dengan keadaan sekarang. Dinamika tuntutan 
masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu di madrasah sangatlah tinggi. Fenomena tersebut 
sangat membutuhkan kepala madrasah bersikap kritis terhadap perkembangan dan tuntutan publik sehingga madrasah 
harus di posisikan dalam konteks organisasi pembelajar (leaming organization). 
2. Iklim organisasi madrasah adalah suatu situasi dan kondisi yang diterapkan di madrasah. Hubungan interaktif antara 
komponen kepala madrasah, guru dan tenaga administrasi lainnya sangat memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap mutu pembelajaran. Mutu pembelajaran adalah indikator keberhasilan kinerja guru yang inovatif. Kineija 
inovasi guru saat ini sedang dikembangkan oleh pemerintah melalui berbagai program antara lain ; fasilitas beasiswa 
untuk memenuhi kualifikasi guru, pendidikan dan pelatihan (Diklat) guru dan sertifikasi guru. 
3. Kineija inovatif guru adalah hasil kerja kreatifitas guru yang perlu dikembangkan secara terus menerus tentunya sangat 
mendukung mutu layanan pembelajaran di madrasah. Untuk itu diperlukan upaya untuk mengintegrasikan berbagai 
perkembangan baru dan kebijakan baru dalam bidang pendidikan/pembelajaran dengan tataran institusi organisasi 
dan manajemen, sehingga pengembangannya akan menjadi komitmen bersama seluruh anggota organisasi Madrasah. 
Hal itu berarti bahwa pengembangan manajemen Madrasah perlu didorong untuk dapat menciptakan kondisi yang 
kondusif bagi perkembangannya sikap kreatif guru yang pada gilirannya kreativitas ini akan berdampak pada kineija 
guru yang inovatif. Kebijakan baru pemerintah untuk mendorong peningkatan kualitas pendidikan dapat terintegrasi 
dengan manajeman pendidikan di Madrasah 
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